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Masyarakat tani atau kelompok tani yang berdaya adalah yang memiliki 

kemampuan dalam menetapkan prioritas dan pengendalian atas sumber daya 

pertanian yang sangat penting bagi upaya untuk menentukan nasib mereka 

sendiri. Pemberdayaan masyarakat tani atau kelompok tani menjadi salah 

satu tujuan pengaturan sistem penyuluhan melalui UU No. 16 tahun 2006 

tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan. Memberdayakan 

pelaku utama mempunyai menjadi peningkatan kemampuan melalui 

penumbuhan motivasi, pengembangan potensi, pemberian peluang, 

peningkatan kesadaran dan pendampingan serta fasilitasi.  

Kelompok tani juga merupakan bagian dari sumber daya manusia yang 

berperan dalam pengembangan pembangunan pertanian. Kelompok tani 

berperan dalam proses komunikasi pembangunan partisipatif pada 

pengelolaan usahatani serta dapat meningkatkan keberdayaan kelompok tani. 

Penduduk yang bekerja di bidang pertanian terlebih lagi pada usahatani padi 

persentasenya kecil dibandingkan penduduk di Kabupaten Sleman dan Kulon 

Progo itu artinya dukungan sumber daya manusia (SDM) yang mumpuni. 

Sementara Pendidikan merupakan aspek penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia. Pendidikan akan memengaruhi kemampuan kelompok 

tani dalam usahatani padi dari sisi penerapan teknologi inovasi pertanian, 

akhirnya mempengaruhi tingkat keberdayaan kelompok tani. Maka dari itu  

Tingkat partisipasi kelompok tani dalam pelaksanaan komunikasi 

pembangunan partisipatif dipengaruhi oleh: karakteristik kelompok tani, 

mutu informasi program, peran penyuluh pertanian, dukungan lingkungan 

dan pemanfaatan modal sosial. Pengaruh karakteristik kelompok tani yang 

direfleksikan oleh aspek ukuran kelompok yang baik, menjadikan partisipasi 

dalam pelaksanaan komunikasi pembangunan partisipatif. Mutu informasi 

program yang direfleksikan oleh aspek kelengkapan informasi dan kebaruan 

informasi yang berkategori baik, menjadikan lebih baiknya partisipasi dalam 

pelaksanaan komunikasi pembangunan partisipatif. 

Berangkat dari konsepsi manajemen kelompok tani tersebut 

menggerakan penulis menjadikan buku yang berjudul Pemberdayaan 

Kelompok Tani Berbasis Komunikasi Pembangunan Partisifatif Dan 

Pemanfaatan Modal Sosial ini telah dapat di terbitkan untuk dapat 

dikonsumsi oleh khalayak banyak. Oleh karena itu buku yang berjudul 

Pemberdayaan Kelompok Tani Berbasis Komunikasi Partisifatif Dan 

Pemanfaatan Modal Sosial ini hadir sebagai bagian dari upaya untuk 
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menambah khazanah, diskusi sekaligus penguatan di bidang Pemberdayaan 

Kelompok Tani Berbasis Komunikasi Pembangunan Partisipatif Dan 

Pemanfaatan Modal Sosial Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa 

tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, 

sebagaimana pepatah menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan 
sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami 

dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran 

dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 

bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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GAMBARAN UMUM  

PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI 

 
A. PROBLEMATIKA PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI 

Pemberdayaan masyarakat tani atau kelompok tani merupakan faktor 

penentu yang sangat diperlukan agar masyarakat tani mampu berperan 

sebagai pelaku utama atau subyek pembangunan dalam pengelolaan sumber 

daya pertanian khususnya usahatani padi secara efektif dan efisien. 

Padmowiharjo (2005) menegaskan dengan proses pemberdayaan tercipta 

pemanfaatan semua potensi yang dimiliki seseorang atau masyarakat untuk 

dapat memperbaiki nasibnya. Pembangunan bertujuan untuk memperbaiki 

nasib masyarakat tani atau kelompok tani tidak akan berhasil dengan baik 

apabila tidak dilakukan pemberdayaan dari masyarakat tani itu sendiri, 

akibatnya masyarakat tani mampu menyiapkan dirinya menjadi subyek 

pembangunan pertanian dalam masyarakat.  

Masyarakat tani atau kelompok tani yang berdaya adalah yang memiliki 

kemampuan dalam menetapkan prioritas dan pengendalian atas sumber daya 

pertanian yang sangat penting bagi upaya untuk menentukan nasib mereka 

sendiri. Pemberdayaan masyarakat tani atau kelompok tani menjadi salah 

satu tujuan pengaturan sistem penyuluhan melalui UU No. 16 tahun 2006 

tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (Presiden 

Republik Indonesia 2006). Memberdayakan pelaku utama mempunyai makna 

peningkatan kemampuan melalui penumbuhan motivasi, pengembangan 

potensi, pemberian peluang, peningkatan kesadaran dan pendampingan 

serta fasilitasi. Lebih lanjut ditegaskan bahwa salah satu upaya yang dilakukan 

untuk memberdayakan masyarakat tani melalui pembangunan pertanian, 

khususnya masyarakat tani di daerah perdesaan seperti diamanatkan dalam 
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KONSEP DAN TEORI  

KOMUNIKASI PARTISIPATIF 

 
A. KOMUNIKASI PEMBANGUNAN PARTISIPATIF  

Studi komunikasi pembangunan partisipatif diawali oleh Bessette (1996) 

yang menjelaskan pentingnya komunikasi pembangunan. International 

Development Research central (IDRC) telah mulai mengembangkan program 

analisis dan penelaahan di bidang komunikasi pembangunan. Program ini 

bertujuan untuk mendukung partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

masyarakat, yang memungkinkan kelompok dan komunitas untuk 

mendiagnosa masalah yang dihadapi, membuat keputusan tepat, 

memobilisasi aksi, dan bertanggung jawab untuk pengembangan masyarakat. 

Studi ini dikembangkan seterusnya oleh Bessette pada tahun 2004 dan 

2006. Studi ini dikembangkan oleh karena komunikasi pembangunan yang 

diimplementasikan selama ini dalam pembangunan masyarakat berlandaskan 

teori difusi inovasi oleh Rogers (1962 dan 1983) dengan pendekatan 

komunikasi top-down atau satu arah. Arah komunikasi lebih menuju 

penyebaran, sehingga tidak banyak melibatkan penerima manfaat yang 

berperan penting hanya fasilitator pembangunan. Padahal seharusnya 

menurut Bessette proses komunikasi yang dijalankan seharusnya komunikasi 

dialogis atau konvergen. Selain itu telah terjadi pergeseran paradigma 

pembangunan dari modernisasi dilanjutkan ketergantungan dan terakhir 

paradigma sistem dunia ke paradigma pembangunan berbasis partisipasi 

masyarakat dalam bentuk pemberdayaan masyarakat. Berkaitan dengan 

paradigma lama dari komunikasi pembangunan tersebut, dalam 

implementasinya belum mampu membuat pembangunan masyarakat 

menjadi berdaya secara ekonomi, sosial, politik, dan lingkungan. Indikator ini 
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MODAL SOSIAL DAN  

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 
A. KONSEP MODAL SOSIAL 

Menurut Fukuyama (1995) modal sosial di maknai sesuatu yang dimiliki 

masyarakat secara bersama oleh berbagai kelompok dan memungkinkan 

terjalin kerja sama diantara kelompok. Sesuatu berupa nilai-nilai dan norma 

informal yang tumbuh di masyarakat. Dasgupta dan Serageldin (2000) 

memaknai modal sosial sebagai wadah terciptanya hubungan-hubungan 

sosial atau kontak sosial serta, ada norma-norma, dimana keduanya 

membentuk mutu dan kuantitas interaksi sosial dalam masyarakat dalam 

jangkauan lebih luas. Juga menjadi perekat sosial yang memelihara persatuan 

dan kesatuan anggota kelompok secara bersama-sama. Solow (2000) 

memaknai modal sosial didalamnya terkandung trust (kepercayaan) dan 

norma sosial, yang mana keduanya diwujudkan dalam bentuk perilaku sosial 

individu dan kelompok, kelompok dan individu, kelompok dan kelompok yang 

memiliki kemampuan dan kapabilitas untuk melakukan kerja sama, serta 

koordinasi dalam menghasilkan sebuah kontribusi terhadap kesinambungan 

produktivitas. Cohen dan Prusak (2001) memaknai modal sosial sebagai 

hubungan masyarakat dalam bentuk kerja sama dan disertai komitmen 

bersama yang menjadi ciri /karakteristik modal sosial. Hal ini tidak mampu 

diakses secara wajar tanpa adanya kepercayaan antara masyarakat dengan 

adanya kepercayaan kemungkinan aksi bersama dapat dilakukan secara 

efisien dan efektif 

Lawang (2005) dalam kajian panjang telah dilakukan menyangkut modal 

sosial, sehingga dibuatlah konsep intinya saja tentang modal sosial yaitu: 

kepercayaan, norma dan jaringan. Selain dimensi inti yang telah di gagas di 
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KONSEP DAN RUANG  

LINGKUP KELOMPOK TANI 

 
A. KARAKTERISTIK KELOMPOK TANI  

Karakteristik kelompok tani terdiri atas karakteristik kelompok dan 

karakteristik anggota kelompok. Aktivitas komunikasi dalam proses sosial 

dapat menjadi efektif apabila dilaksanakan dalam wahana kelompok. Ada 

beberapa faktor yang memengaruhi keefektifan kelompok yaitu karakteristik 

kelompok dan karakteristik anggota kelompok. Karakteristik kelompok yaitu: 

ukuran kelompok, jaringan komunikasi, kohesi kelompok, kepemimpinan 

kelompok (Rahmat 2008). Perilaku kelompok tani berhasil dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal kelompok (karakteristik kelompok) berupa 

motivasi kerja, keyakinan diri mampu berhasil, kohesi, sikap anggota, 

interaksi anggota, kepemimpinan, penyuluh, pamong desa dan norma.  

Lebih lanjut Narwoko dan Suyanto (2004), menjelaskan manusia 

menjalani kehidupannya selalu tergantung dengan manusia lainnya, hal inilah 

menyebabkan lahirnya kelompok sosial dalam kehidupan manusia. Kelompok 

sosial adalah kesatuan sosial terdiri dari kumpulan individu yang hidup 

bersama dengan melakukan hubungan timbal balik yang intensif dan teratur, 

sehingga akan terjadi pembagian tugas, struktur serta norma-norma yang 

berlaku dalam hubungan sosial. Berdasarkan uraian di atas tentang pengaruh 

perilaku kelompok tani terhadap aktivitas komunikasi pembangunan 

partisipatif pada pengelolaan program GP-PTT, maka ditentukan karakteristik 

kelompok tani berupa ukuran kelompok, kohesi kelompok dan kepemimpinan 

kelompok.  
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PENERAPAN PEMBERDAYAAN  

PARTISIPAN KELOMPOK TANI 

 
A. PELAKSANAAN KOMUNIKASI PEMBANGUNAN PARTISIPATIF 

Pelaksanaan komunikasi pembangunan partisipatif yang menjadi kajian 

pengamatan dalam analisis dan penelaahan ini adalah aspek partisipasi 

masyarakat pelaku usahatani dalam pelaksanaan komunikasi partisipatif pada 

pengelolaan usahatani padi. Aspek yang menjadi sorotan adalah: Identifikasi 

masalah, solusi masalah, kesadaran kelompok tani dan kesetaraan kelompok 

tani dalam proses dialog. Keempat aspek tersebut merupakan refleksi dari 

peubah pelaksanaan komunikasi pembangunan partisipatif yang turut 

menentukan tinggi rendahnya partisipasi kelompok tani dalam pelaksanaan 

komunikasi pembangunan partisipatif. Sebaran contoh atas pelaksanaan 

komunikasi pembangunan partisipatif disajikan pada Tabel 8. 
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MODEL DAN STRATEGI PENERAPAN 

KOMUNIKASI PEMBANGUNAN  

PARTISIPATIF KELOMPOK TANI  
 

 

A. MODEL KOMUNIKASI PEMBANGUNAN DAN PMEBERDAYAAN 

KELOMPOK TANI 

Berdasarkan analisis SEM atas model hipotetik dari data empiris, serta 

analisis deskriptif menemukan keterkaitan antara peubah pelaksanaan 

komunikasi pembangunan partisipatif dengan peubah keberdayaan kelompok 

tani padi. Pelaksanaan komunikasi pembangunan partisipatif yang 

dimanifestasikan oleh: tahap identifikasi masalah, solusi masalah usahatani, 

kesadaran diri dan kesetaraan antara para kelompok tani dalam proses 

musyawarah mempunyai peran penting dalam meningkatkan keberdayaan 

kelompok tani di Kabupaten Kulon Progo dan Sleman melalui pengaruh yang 

ditimbulkan. Selanjutnya untuk meningkatkan peran komunikasi 

pembangunan partisipatif ditentukan oleh pengaruh peubah: karakteristik 

kelompok tani, mutu informasi program, peran penyuluh pertanian, 

dukungan lingkungan dan pemanfaatan modal sosial.  

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat dibuat sebuah pengembangan 

model komunikasi pembangunan yang sifatnya partisipatif sebagai upaya 

untuk meningkatkan tingkat keberdayaan kelompok tani padi. Keberdayaan 

kelompok tani padi merupakan luaran dari tujuan komunikasi pembangunan 

partisipatif berupa tindakan bukan lagi pengetahuan dan sikap. yang 

dimaksudkan adalah kelompok tani mampu mengelola informasi pertanian 

yang telah diterima dari pihak lain, mampu mengambil keputusan secara 

bersama terkait usahatani, mampu mengelola atau memanajerial usahatani 
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PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN  

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan dalam buku ini, setidaknya 

terdapat beberapa potin penting sekaligus menjadi perhatian utama, maka 

dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Keberdayaan kelompok tani di Kabupaten kulon Progo dan Sleman 

melalui pengelolaan usahatani padi dipengaruhi oleh pelaksanaan 

komunikasi pembangunan partisipatif. Pengaruh pelaksanaan 

komunikasi pembangunan partisipatif yang direfleksikan oleh tinggi dan 

rendahnya partisipasi kelompok tani pada aspek identifikasi masalah, 

solusi masalah, kesadaran kelompok tani dan kesetaraan pada forum 

musyawarah. Aspek identifikasi masalah dalam kategori tinggi yang 

memengaruhi meningkatnya keberdayaan kelompok tani, sedangkan 

aspek solusi, kesadaran dan kesetaraan dalam kategori rendah yang 

dapat memengaruhi rendahnya keberdayaan kelompok tani. 

Pemanfaatan modal sosial oleh kelompok tani tidak berpengaruh 

langsung atas rendahnya keberdayaan kelompok tani, namun 

berpengaruh tidak langsung dengan melalui proses komunikasi 

pembangunan partisipatif. Tingkat keberdayaan kelompok tani 

berkategori rendah secara keseluruhan yang direfleksikan oleh 

kemampuan mengelola informasi, mengambil keputusan, manajemen 

usahatani, memasarkan hasil usahatani dan penerapan teknologi inovasi 

pertanian. Rendahnya keberdayaan kelompok tani tercermin pada 

kurang mampu mengakses informasi dan mendistribusikan, kurang 

mampu mengelola usahatani dan kurang mampu mengakses harga pasar 

dan mengakses peluang pasar.   
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